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ABSTRACT

Children aged 5-6 years have different abilities in interacting with peers, adults, schools, or the
environment. The children in Nurul-Huda Kindergarten are already good at socializing and can
fulfill their responsibilities, some are not fully developed. Thus, the problems faced by children
in the social-emotional field must get a stimulus that suits their needs. Therefore, the researcher
made an increase to improve social-emotional skills through the traditional oray-orayan game.
This study used classroom action research consisting of 2 cycles. Subjects in this study amount-
ed to 15 children with vulnerable ages of 5-6 years. Analysis of the data used in this study using
qualitative descriptive analysis. Qualitative data were obtained from the use of student activity
observation sheets which took place using the oray-orayan game. The data was collected using
research techniques such as interviews, observation, and documentation. The results of the study
show that there is an increase in emotional social skills through traditional oray-orayan games in
group B at TK Nurul-Huda. Previously, the children showed impatience in waiting their turn,
couldn't keep quiet, and were quiet, became better than the teacher just using the learning mater-
ial that was delivered as usual.

Keywords: Social Emotional, Oray-Orayan Game.

ABSTRAK

Anak yang berumur 5-6 tahun memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam berinteraksi
dengan teman seumurannya, orang dewasa, sekolah atau lingkungan. Keadaan anak di TK
Nurul-Huda ada yang sudah pintar bersosialisasi dan sudah dapat memenuhi tanggung jawab-
nya, ada juga yang belum sepenuhnya berkembang. Dengan demikian, permasalahan yang di-
hadapi anak dalam bidang sosial emosional harus mendapatkan stimulus yang sesuai dengan
kebutuhannya. Karena itu Peneliti melakukan peningkatan dalam upaya meningkatkan keter-
ampilann sosial emosional melalui permainan tradisional oray-orayan. Penelitian ini menggu-
nakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 2 siklus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah
15 anak dengan rentan usia 5-6 Tahun. Analisis data dalam penelitian ini adalah dengan meng-
gunakan analisis deskriptif kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari penggunaan lembar obser-
vasi aktivitas siswa yang berlangsung dengan menggunakan permainan oray-orayan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik penelitian berupa wawancara, obser-
vasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian metunjukan bahwa adanya peningkatan keterampi-
lan sosial emosional melalui permainan tradisional oray-orayan pada kelompok B di TK Nurul-
Huda. Yang sebelumnya anak-anak menunjukan sikap tidak sabar dalam menunggu giliran,
tidak bisa diam, dan yang pendiam , menjadi lebih baik dari pada guru hanya menggunakan
materi pembelajaran yang disampaikan seperti biasa.

Kata Kunci: Sosial Emosional, Oray-Orayan
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PENDAHULUAN

Aspek yang harus dikembangan
dan diperhatikan pada kehidupn setiap
anak meliputi perkembangan sosial emo-
sional, fisik, motorik, intelektual, serta
bahasa. Pernyataan yang diuraikan
sesuai dengan hasil Konferensi Jenewa
yang menyetujui bahwa sanya ada berba-
gai aspek yang perlu kita kembangkan
pada anak usia dini yaitu : aspek bahasa,
aspek kognitif, aspek psikomotorik, as-
pek emosi, aspek moral, aspek sosial dan
aspek kepribadian (Yudha & Rudiyanti,
2005 : 3).

Salah satu perkembangan dan as-
pek yang harus dicapai anak adalah
perkembangan sosial emosional.
Perkembangan dan pertumbuhan meru-
pakan hal yang terjadi secara beriringan
dan berdampingan, pertumbuhan dan
perkembangan tersebut akan menjadi
lebih baik apabila guru atau orang tua
dapat memperhatikan dan menjaga anak
didiknya, begitupun sebaliknya apabila
anak kurang diperhatikan bahkan dib-
iarkan maka anak tersebut akan menjadi
individu yang tumbuh dan berkembang
dengan keadaan yang tidak diinginkan
atau diharapkan baik itu dalam hal sosial
maupun emosionalnya. Dan itulah sebab-
nya setiap orang tua maupun guru
berusaha agar senantiasa memberikan
berbagai cara pembelajaran dan stimulus
dalam setiap pertumbuhan fisik dan
psikis anak, termasuk perkembangan
sosial emosional agar dapat berlangsung
secara optimal.

Dan salah satu aspek perkemban-
gan anak yang dapat dikembangkan se-
bagai bekal untuk anak dikehidupan
sekarang dan masa yang akan datang
nanti adalah aspek perkembangan sosial
karena manusia merupakan mahluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa adanya inter-

aksi antar manusia dengan manusia lain-
nya. (Nugraha, 2004 113) "Secara
potensial (fitrah) manusia dilahirkan se-
bagai makhluk yang tidak bisa hidup
sendiri tanpa bantuan orang lain sosial
(mahluk sosial)". Pendapat yang sama di
ungkapkan Syamsuddin (1995 105)
bahwa "sosialisasi adalah suatu proses
belajar hidup menjadi makhluk sosial",
sedangkan menurut Loree (1990 : 86)
"sosialisasi adalah proses dimana indi-
vidu atau anak usia dini belajar melatih
kepekaan terhadap dirinya melalui setiap
rangsangan-rangsangan sosial yang dis-
timulus, terutama tekanan-tekanan dan
tuntutan dalam kehidupan (kelompoknya)
juga belajar dan bergaul dalam kehidupan
sehari-harinya dengan bersikap seperti
orang lain dilingkungan sosialnya".
Dikatakan dalam penelitian Afandi,
Kusuma & Nuraeni (2018) Emosi meru-
pakan suatu keadaan yang kompleks, da-
pat berupa perasaan ataupun getaran jiwa
yang ditandai oleh perubahan biologis
yang muncul menyertai terjadinya suatu
perilaku.

Peran lembaga sekolah dalam hal
mengembangkan keterampilan sosial
anak adakalanya tidak sesuai dengan
yang diinginkan karena beberapa faktor,
dan karena fakta di lapangan yang
banyak ditemukan anak PAUD yang ku-
rang memiliki keterampilan sosial. Ini
ditunjukkan ketika anak bersikap malu-
malu yang kadang menjadi faktor peng-
hambat bagi anak untuk berinteraksi,
bergaul, dan berkumpul dengan anak atau
teman lainnya di sekolah. Anak menjadi
ragu-ragu dan canggung untukbrkomu-
nikasi di hadapan temannya, anak merasa
terkucilkan dari lingkungannya, sehingga
anak cenderung menjauhkan diri dari
lingkungan sekitarnya.
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Permasalahan yang berkaitan
dengan keteramplan sosial pada anak
AUD pun kerapkali muncul, seperti : pri-
laku sok berkuasa, pertengkaran, egois,
agresif, mengejek, menggertak, dan peri-
laku anti sosial. Padahal dimasanya anak
usia TK memiliki kesempatan yang begi-
tu luas untuk berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya. Sekolah serta
rumah tempat tinggal menjadi tempat
bagi anak untuk dapat melatih kepekaan
sosial anak. Yusuf (2001:122) bahwa
dalam perkembangan sosial seorang anak
sangat dipengaruhi oleh perlakuan atau
bimbingan orang tua terhadap anak dalam
hal mengenalkan berbagai aspek dalam
kehidupan bersosial atau kehidupan
bermasyarakat serta mendorong dan
memberikan contoh tauladan kepada
anak tentang bagaimana cara menerapkan
norma-norma tersebut dalam kehidupan
sehari-hari atau proses ini disebut dengan
sosialisasi.

Kegagalan seorang anak didalam
melaksanakan dan menjalankan tugas-
tugas perkembangannya yang merupakan
tugas untuk bergaul atau bersosialisasi,
akan menjadikan pola perilaku yang ku-
rang matang sehingga sulit untuk diteri-
ma oleh kelompok. Dan jika terdapat
anggota kelompok yang menunjukkan
pola-pola perilaku yang tidak diterima
dan diharapkan oleh anggota kelompok
maka anak tersebut otomatis tidak akan
disukai anggota kelompok lainnya se-
hingga dampaknya anak akan dikucilkan
dan dijauhi oleh kelompoknya. Sejalan
dengan pernyataan Hurlock (1978 : 307)
"dampak pengabaian dan penolakan yang
telah dilakukan oleh kelompok sosial ter-
hadap seorang anak sampai tingkat ter-
tentu, akan bergantung pada sejauh mana
makna penting penerimaan dan persetu-
juan sosial bagi mereka".

Masalah dalam perkembangan
sosial emosional di TK Nurul huda
adalah kurangnya kemampuan anak
dalam berinteraksi dengan teman sebaya
dan orang tua, mengolah emosi secara
tepat, egois, gampang marah, cemburuan
jika gurunya dekat dengan anak yang
lain, bermain hanya dengan teman yang
itu-itu saja, ragu-ragu jika ingin memulai
bermain dengan teman baru sehingga
perkembangan sosialissi mereka sedikit
terhambat.

Semua permasalahan di atas me-
nuntut para pendidik untuk dapat mem-
bantu peserta didik khususnya anak usia
TK Nuurul Huda dalam hal mengem-
bangkan keterampilan sosial yang dimili-
ki peserta didiknya, dengan berbagai
metode pembelajaran sehingga dapat
membentuk anak-anak yang berkualitas
bagi mereka untuk dijadikan sebagai
bekal bagi jenjang pendidikan selanjut-
nya.

Ada beberapa bentuk metode
pembelajaran yang diberikan kepada un-
tuk proses pembelajaran di Taman
Kanak-kanak, namun metode yang tepat
untuk mengatasi masalah sosial anak usia
dini adalah metode bermain. Hal ini
sesuai dengan apa yang di katakan oleh
Moeslichatoen (2004 : 33) bahwa dengan
melalui bermain seorang anak dapat
membangun dan mengembangkan ke-
mampuan sosialnya, seperti bertingkah
laku yag baik sesuai dengan tuntutan
masyarakat, membina hubungan dengan
anak yang lain, , menyesuaikan diri den-
gan teman sebayanya, dapat memahami
tingkah lakunya sendiri, dan memahami
bahwa setiap perbuatan ada kon-
sekuensinya. dikatakan dalam penelitian
Fitria & komala (2019) bahwa melalui
kesibukan bermain, anak bisa mem-
bangkitkan keinginan dan sikapnya pada
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orang lain. Dan sebaliknya aktivitas
kegiatan yang diberikan terlalu berlebi-
han oleh seorang pendidik malah akan
menghambat perkembangan sosial emosi
anak.

Salah satu teknik dalam metode
bermain adalah sebuah permainan, per-
mainan adalah teknik yang tepat untuk
mengembangkan keterampilan sosial seo-
rang anak dengan penyampaian yang
menyenangkan. Karena dengan sebuah
permainan mendatangkan suasana yang
santai dan menyenangkan bagi anak yang
akan membuat seseorang dapat belajar
lebih baik. Penelitian yang dilakukan
kurniati (2006) membuktikan bahwa
penggunaan permainan dalam bimbingan
dapat mengembangkan keterampilan
sosial. Menurut Cremer & Siregar (1993 :
17) perilaku seseorang dalam permainan
sama dengan tigkah lakunya dalam ke-
hidupan sehari-hari, misalnya mengenai
cara memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berkomunikas, merencanakan
sesuatu dan berkomunikasi. Sehingga
dengan diberikan kegiatan bermain, pen-
didik dapat mengetahui perilaku siswa
atau peserta didik yang sebenar-benarnya,
yang dapat membantu dalam memu-
dahkan proses pengembangan keterampi-
lan sosial anak.

Kak Seto (2004) mengungpkan
bahwa "Permainan bersifat spontan dan
sukarela, tidak ada keterpaksaan dan be-
bas dipilih oleh setiap anak". Piaget
(1962) memandang "Permainan digu-
nakan sebagai suatu media yang dapat
meningkatkan perkembangan kognitif
anak ". Vygotsky (1962) juga meyakini
bahwa "Permainan adalah suatu kegiatan
yang sangat tepat untuk perkembangan
kognitif. Berlyne (1960) menjelaskan
"Permainan digunakan sebagai suatu
kegiatan yang menyenangkan karena

permainan itu memuaskan dorongan pen-
jelajahan".

Pendapat-pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa permainan meru-
pakan kegiatan yang sangat menye-
nangkan, yang dilakukan secara sukarela
tanpa sedikitpun paksaan, bentuk penye-
suaian diri, sebagai media untuk
meningkatkan perkembangan kognitif
dan dapat memuaskan dorongan dalam
menjelajah.

Ada banyak jenis permainan yang
dapat digunakan dalam pembelajaran.
Secara umum kita dapat membaginya ke
dalam dua jenis permainan yaitu per-
mainan modern dan permainan tradision-
al. Permainan modern memerlukan modal
dan biaya tinggi. dan rentan menim-
bulkan masalah baru. Maka dari itu guru
di TK Nurul Huda lebih memperkenalkan
peserta didiknya pada jenis permainan
tradisional oray-orayan. Permainan tradi-
sional oray-orayan mempunyai banyak
kelebihan tersendiri dibandingkan dengan
permainan modern, permainan tradisional
oray-orayan dapat memberikan banyak
nilai-nilai pendidikan dan pembelajaran
diantaranya gerakan yang dilakukan dap-
at melatih motorik anak, syair lagu yang
dinyanyikan maupun tembangnya dapat
melatih keterampilan bahasa bagi anak.
Dan selain itu permainan tradisional
oray-orayan juga dapat memberikan ke-
senangan dan dijadikan sebagai stimulus
dalam pembelajaran untuk mengem-
bangkan keterampilan sosial siswa taman
kanak-kanak.

Kelebihan dari permainan tradi-
sional oray-orayan yaitu mengutamakan
kebersamaan, kesederhanaan, kelompok,
dan khususnya nilai-nilai sosial bagi
anak. Selain itu, permainan tradisional
oray-orayan tidak dapat dipisahkan den-
gan fungsi psikologis perkembangan

71



JURNAL CERIA (CERDAS ENERGIK RESPONSIF INOVATIF ADAPTIF)

ISSN : 2614-6347 (Print) 2714-4107 (Online)
Vol.4 | No.1 | Januari 2021

anak, tidak hanya sekedar memberi
perasaan senang, permainan tradisional
oray-orayan juga dapat mengembangkan
fungsi kognitif, sosial, psikomotorik dan
aspek emosional yang diunggulkan seper-
ti meningkatkan keterampilan sosial, kon-
tak sosial, dan konservasi. Itulah alasan
peneliti menggunakan permainan tradi-
sional oray-orayan dalam penelitian ini.

Untuk memecahkan permasalahan
di TK Nurul Huda, peneliti merasa ter-
tarik untuk meneliti tentang
meningkatkan perkembangan sosial emo-
sional melalui permainan tradisional
oray-orayan pada kelompok B di TK Nu-
rul-Huda yang merupakan salah satu al-
ternatif pemecahan masalah untuk
meningkatkan perkembangan sosial anak.
Berdasarkan masalah yang telah dike-
mukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah : “Apakah
melalui permainan tradisional oray-
orayan, perkembangan sosial emosional
anak siswa kelompok B di TK Nurul
Huda dapat ditingkatkan?”

METODOLOGI

Metode yang digunakan didalam
penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau classroom action re-
search yaitu penelitian yang dimaksud-
kan untuk memberikan informasi
bagaimana tindakan yang tepat dalam
meningkatkan kemampuan guru dan ke
aktifan siswa (Hendriana, & Afrilianto
2017: 81). Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada tindakan-tindakan se-
bagai usaha yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar dan peningkatan penguasaan
konsep siswa khususnya dalam perkem-
bangan sosial.

Penelitian tindakan kelas bertu-
juan untuk memperbaiki dan

meningkatkan praktik pembelajaran di-
dalam kelas secara berkesinambungan,
sehingga hasil pembelajaran menjadi
meningkat. Maka dalam penelitian tin-
dakan kelas ini, Peneliti akan menerap-
kan permainan kartu pesan berantai untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa
anak.

Dalam penelitian ini yang menja-
di populasi adalah TK Nurul Huda yang
terletak di JI. Mahmud No. 32 Kp. ran-
camalang Rt 08/07 Desa rancamaang Ke-
camatan Margaasih Kabupaten Bandung.
Penelitian ini dilakukan pada semester 2
tepatnya pada bulan Maret Tahun 2020.
Subjek dalam penelitian tindakan kelas
ini berjumlah 14 Orang yang mana terdiri
dari 6 orang laki-laki dan 8 orang perem-
puan dengan rentan usia 5-6 Tahun.

Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu observasi dilakukan se-
lama penelitian 2 minggu dan wawancara
serta Dokumentasi. Obsevasi merupakan
cara pengumpulan data dengan penga-
matan langsung dan pencatatan secara
sistematis terhadap objek yang diteliti
dan berbagai fenomena yang terjadi
terkait situasi dan kondisi selama pelak-
sanaan penelitian berlangsung. Observasi
dilakukan oleh peneliti pada saat sebelum
penelitian, ketika penelitan dilaksanakan
dan sesudah penelitian dengan mengacu
pada instrumen observasi yang telah di-
rancang.

Wawancara adalah Tanya jawab
dengan seseorang untuk mendapatkan
hasil atau pendapatnya tentang suatu hal
tau masalah (Aris Munandar, 2006).
Metode wawancara ini  digunakan untuk

mendapatkan informasi mengenai
masalah atau pengalaman tertentu re-
sponden. Wawancara dalam
penelitian ini  digunakan untuk memper-
oleh data mengenai kemampuan sosial
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emosional yang dilakukan dengan guru
kelasTK Nurul Huda.

Dokumentasi adalah salah satu
cara pengumpulan data dengan meng-
gunakan dokumen sebagai sumber
penelitian. Guba dan Lincoln mendefin-
isikan dokumen sebagai berikut: doku-
men adalah semua bahan tertulis
ataupun film, yang dipersiapkan karena

adanya permintaan seorang penyidik
(Masganti, 2017)

Dalam Observasi ini peneliti juga

mencatat kejadian yang sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Observasi ini
dilakukan dengan mengamati kegiatan
siswa selama mengikuti proses
kegiatan pembelajaran. Observasi ini
dilakukan selama II Siklus.

Wawancara juga dilakukan den-
gan guru kelas B, saat anak-anak sedang
mengerjakan tugas, peneliti menanyakan
bagaimana metode pembelajaran yang
berlangsung selama ini dan bagaimana
hasil dari permbelajaran tersebut.

Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan anali-
sis deskriptif kualitatif. Data kualitatif
diperoleh dari penggunaan lembar obser-
vasi aktivitas siswa dalam kegiatan

kegiatan berlangsung dengan menggu-
nakan permainan oray-orayan, sedangkan
analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk mengetahui presentasi kemampuan
sosial emosional anak atau untuk menen-
tukan hasil yang diperoleh
berdasarkan teknik skoring, perkemban-
gan bahasa anak dapat ditingkatkan
dengan membandingkan hasil obser-
vasi sebelum tindakan dan hasil observasi
setelah tindakan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pembelajaran sosial emosional
kelas B diTK Nurul Huda, sudah diap-
likasikan dalam waktu 1 Minggu sekali
setiap hari rabu. Namun hasilnya berlum
terlihat karena saat proses pembelajaran-
nya guru tidak menggunakan media dan
anak belum hafal betul dengan gerak dan
lagunya sehingga anak-anak sulit untuk
melakukan permainannya sehingga
belum dapat mengambil pembelajaran
yang disampaikan oleh guru.

Dalam permainan oray-orayan
anak secara tidak langsung dituntut untuk
berkelompok dan berinteraksi dengan
temannya dan hal itu menjadikan anak
antusias dan penuh semangat karena bela-
jar dengan melalui permainan sangat
dusukai oleh anak, sehingga anak dapat
belajar dengan senang. Selain menggu-
nakan permainan oray-orayan, pengelo-
laan kelas yang baik yang dilakukan oleh
guru dapat membantu keberhasilan pem-
belajaran. Sesuai dengan data-data yang
telah didapat dari hasil Penelitian Tin-
dakan Kelas dalam pembuatan RPPH un-
tuk meningkatkan sosial emosional yang
telah dilakukan dalam tiga siklus, dapat
disimpulkan bahwa RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang
disusun oleh peneliti dalam melak-
sanakan pembelajaran sudah sangat baik.
Rata-rata setiap aspek yang didapat
dalam setiap siklus menunjukan adanya
peningkatan.

Hasil penelitian siklus I masih
belum berhasil, karena belum mencapai
target tindakan keberhasilan yang di-
inginkan yaitu >75%. Pelaksanaan
kegiatan meningkatkan kemampuan kosa
kata bahasa Inggris melalui kegiatan bisik
berantai dengan media gambar masih ku-
rang dan perlu dilakukan perbaikan pada
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pertemuan berikutnya. Hasil penelitian
siklus II menunjukkan bahwa kegiatan
permainan tradisional oray-orayan dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
bersosialisasi dan berinteraksi dengan
temannya. Keberhasilan guru pada proses
pembelajaran melalui Permainan tradi-
sional oray-orayan melalui kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan
memberikan pengalaman serta pembela-
jaran dengan menyenangkan. Skor secara
keseluruhan hasil penelitian menun-
jukkan peningkatan, hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan sosial emosional anak
melalui permainan tradisional oray-
orayan berjalan dan berfungsi dengan
baik. Hasil penelitian siklus II berhasil
dan tidak perlu adanya perbaikan lagi
karena sudah mencapai target tindakan
keberhasilan yaitu >75%.

Tabel 1
Gambaran Peningkatan
Kemampuan Bahasa Inggris anak

No | Lembar | Siklu | Siklu | Ketera

Observa s 1 sl ngan
si

1 Aspek | 40,75 75,509 Menin
Kemam gkat
puan
sosial

2 Aspek 45,50¢ 81,25% Menin
kemam gkat
puan
emosion
al

Diagram Rekapitulasi
Setiap Siklus

Siklus | Siklus Il

Grafik 1
Gambaran Rekapitulasi Antar Siklus

Pembahasan

Perkembangan Sosial Emosional
yang harus dimiliki oleh anak meliputi
kompetensi sosial, kemampuan sosial,
kognisi sosial (pemahaman terhadap, tu-
juan dan perilaku diri sendiri dan orang
lain), perilaku prososial (kesediaan untuk
berbagi, membantu, bekerjasama, merasa
nyaman dan aman, dan mendukung orang
lain dalam bersosial) serta penguasaan
terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan
moralitas (perkemangan dalam menen-
tukan standar baik dan buru kedepannya.

Perkembangan sosialisasi dan
emosi pada seorang anak juga di-
antaranya dipengaruhi oleh faktor ke-
matangan dan belajar. Pada usia sebelum
sekolah, anak sudah dapat menyadari
bahwa setiap keininannya dapat dilak-
sanakan dan dipenuhi. Namun, bukan be-
rarti anak sudah mampu untuk dapat
mengendalikan perasaan atau emosinya
saat harapannya tak dapat diperoleh Ke-
mampuan sosialisasi dan emosi anak
akan berkembang seiring dengan penam-
bahan usia, pengalaman stimulus dan
pembelajaran yang diperolehnya setiap
hari. Aspek kognitif juga tidak kalah
berperan penting dalam hal ini dimana
dengan kematangan di segi kognitif, anak
dapat membedakan hal yang baik dan
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buruk berdasarkan nilai-nilai yang ada di
lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan data hasil penenelit-
ian yang telah diuraikan di atas, tentang
sosial emosional anak melalui permainan
tradisional oray-orayan di TK Nurul
Huda, menunjukan kemampuan anak

dapat berkembang melalui permainan
tradisional oray-orayan tersebut. Hal ini
sesuai dengan dunia anak yang mana
anak senang dengan bermain.

Hasil dari analisis data, peneliti
memfokuskan hasil penelitian kepada
media pembelajaran untuk mengasah
sosial emosional anak yaitu dengan
permainan tradisional oray-orayan kare-
na terlihat bahwa anak secara tidak
langsusng dapat berinteraksi dengan te-
mannya. Sehuingga guru dapat mengem-
bangkan keterampilan sosial emosional
dengan mudah dan juga menyenangkan
bagi anak.

Melalui permainan oray-orayan,
keterampilan sosial emosional anak dapat
terlatih secara tidak langsung bahkan
dengan cara yang menyenangkan. Karena
bermain merupakan hal yang disukai
anak dan cara yang tepat untuk mengajak
anak belajar secara menyenangkan. Den-
gan permainan oray-orayan juga anak
diajak untuk mengenal permainan tradi-
sional yaitu permainan orang tua tempo
dulu yang mungkin sekarang sudah
jarang dimainkan oleh anak-anak. Per-
mainan tradisional merupakan permainan
yang dimainakan anak-anak tempo dulu.
Kebanyakan dari permainan tradisional
ini dilakukan dengan cara berkelompok.
Kehidupan orang tempo dulu yang belum
mengenal dunia luar telah mengarahkan
mereka pada kegiatan sosial dan keber-
samaan yang tinggi. Kurniati (2011:2)
menjelaskan bahwa permainan tradision-
al dapat mestimulus anak untuk

mengembangkan kerjasama, membantu
anak dalam menyesuaikan diri, saling
berinteraksi, dapat mengkondisikan
dalam mengontrol diri, menaati aturan,
serta menghargai orang lain dan
mengembangkan sikap empati terhadap
teman.

Saat anak bermain dengan per-
mainan tradisional oray-orayan anak akan
bernyanyi, bergerak, berbaur dengan te-
man yang lain, bahkan anak akan saling
bekerjasama dalam menyelesaikan per-
mainannya. Dan disitulah sosial emo-
sional anak akan terlatih sedikit demi
sedikit.

Penelitian ini dilakukan dalam II
Siklus yang mana setiap siklus terdapat 2
kali pertemuan. Pada Siklus I sebelum
penelitian dilakukan, hal yang terlebih
dahulu dilakukan adalah pembuatan Ren-
cana Pelaksanan Pembelajaran Harian
(RPPH), kemudian menyiapkan media
dan lembar observasi yang akan digu-
nakan.

Pada saat penelitian, peneliti
menyiapkan media apa saja yang akan
dilakukan saat permainan tradisional
oray-orayan. Setelah anak masuk kekelas
anak terlebih dahulu membaca do’a se-
belum belajar, menghafal dan menba-
cakan surat-surat pendek, membacakan
do’a-do’a harian dan hadits-hadits nabi.
Setelah itu guru mulai menjelaskan per-
mainan tradidional oray-orayan dan guru
membagi anak kedalam 3 kelompok,
yang mana setiap kelompok ada yang 4
ada yang 5 orang. Setelah itu guru mem-
bariskan anak perkelompok dan yang satu
kelompok menunggu yang lain bermain
sampai selesai. Dari mulai menyanyikan
lagu oray-orayan sambil berputar sampai
dengan tarik tambang dan kelompok yang
menang lanjut lagi bermain dengan
kelompok yang belum bermain dan yang
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kalah menonton permainan selanjutnya.
Disini kita dapat menilai dan mengevalu-
asi  peningkatan perkembangan setiap
anak dari anak yang tadinya tidak mau
bermain dengan teman, kurang sabar
dalam menunggu giliran, selalu ingin
menang sendiri, terlatih perkembangan
sosial emosionaklnya menjadi lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas di-
dapatkan hasil bahwa peningkatan keter-
ampilan sosial emosional anak melaui
Permainan tradisional oray-orayan men-
dapatkan skor sebesar 75,50%-81,25%
(Baik) sehingga dapat dikatakan bahwa
kegiatan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan oleh guru melalui kegiatan
Permainan tradisional orayorayan dapat
meningkatkan sosial emosional di TK
Nurul Huda.
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